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BAB I 

PENDAHULUAN 

I .  I  Latar Belakang Masalah 

Menurut Ensiklopedi Indonesia Geografi Asia, Hongkong 

tcrletak di pantai tenggara Republik Rakyat Cina (RRC) dengan luas 

wilayah sekitar 1.044,6 KM2, memil iki  lebih dari dua ratus tiga 

puluh pulau lain di selatan sungai Mutiara. 

Pada bulan November 1839, pecahlah perang antara Inggris 

dan Dinasti Qing, pada saat itu RRC belum terbentuk. Perang 

tersebut lebih dikenal sebagai Perang Candu. Dinasti Qing harus 

menelan kekalahan, dan merclakan Hongkong sebagai negara koloni 

Inggris (W.D. Sukisman, 1992:54). Akan tetapi Cina masih 

menganggap bahwa Hongkong merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari kedaulatan Cina. 

Sejak diproklamirkan berdirinya negara RRC pada tanggal l 

Oktober 1949, maka selama dua tahun pemerintahan. RRC telah 

berhasil menguasai sebagian besar wilayah Cina, kecuali  pulau 

Taiwan yang masih dikuasai oleh sisa-sisa pemerintahan Nasionalis 

Cina. Sedangkan Hongkong dan Makao (4o Men 8tr]) masih tetap 

berstatus koloni, masing-masing dari Inggris dan Portugal (W.D. 

Sukisman, 1993:55).  Usaha pemerintah RRC untuk mengusai 
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kembali Hongkong mendapat beberapa kendala, maka pada tanggal 8 

Maret 1972 Cina melaporkan kepada Komite Khusus PBB dalam 

Dekolonisasi tentang "penyelesaian masalah Hongkong dan Makao 

yang merupakan hak kuasa Cina". Sejalan dengan kebijakan 

pemerintah RRC untuk meningkatkan perckonomian RRC pada 

tahun 1970-an, pemerintah Cina mulai menanamkan modalnya di 

Hongkong. Pada tanggal I Januari 1980 diberlakukan pcrubahan 

konstitusi yang baru dan juga yang pertama kali d i lakukan 

pcmerintah RRC dalam usahanya melaksanakan penyatuan kembali 

Hongkong dan Makao. Untuk itu Kongres Rakyat Nasional (quan 

guo renmin daibiao dahui l k E t k  %) membentuk Komisi 

Pembaharuan Konstitusi yang berhasil membuat rancangan 

konstitusi yang diperbaharui . Salah satu pasal dalam rancangan 

konstitusi baru yang tercantum dalam pasal 3 1  khusus dibuat untuk 

pembentukan wilayah adm inistrasi khusus. 

Pasal ini terutama dipersiapkan untuk menyelesaikan masalah 

masa depan Hongkong, Taiwan dan Makao. Adapun bunyi pasal 

tersebut adalah sebagai berikut (Endi Rukmo, "Hongkong di bawah 

Kedaulatan RRC", Analisa tahun X I I I ,  no. 12,  Desember 1984, hal. 

941 ): 
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"Negara mengizinkan, jika perlu membentuk wilayah 

administrasi khusus, Undang-undang dan peraturan yang berlaku di 

daerah-daerah khusus itu akan ditentukan oleh hukum menurut 

kondisi spesifik." 

Berdasarkan pasal 3 1  ini secara terbuka pada bulan Ju l i  1982,  Peng 

Zhen. waki l  ketua Kongres Rakyat Nasional menyatakan bahwa 

pcmcrintah RRC akan mengambil a l ih  kembali atas Hongkong, 

Taiwan dan Makao. 

Perundingan tentang status l-longkong mulai  di lakukan ketika 

Perdana Menteri Inggris, Margareth Thatcher, mengunjungi Beijing 

bulan September 1982.  Thatcher mengadakan serangkaian 

pembicaraan dengan pemimpin Cina Deng Xiaoping mengenai status 

Hongkong. Setelah kunjungan Perdana Menteri Thatcher, d imula i lah  

pembahasan RRC-Jnggris mengenai masa depan Hongkong. 

Pembahasan yang lebih terperinci dan perundingan resmi yang 

pertama antara RRC dan Inggris d imula i  pada pertengahan bulan 

Ju l i  1 9 8 3 .  Perundingan resmi ini berlangsung selama 22 ka l i  yang 

berakhir awal bulan September 1984 (Wil l iam A. Joseph, 1 9 9 7 : 1 5 1 ) .  

Setelah melalui pcrundingan yang cukup berat selama dua 

tahun, pemerintah RRC dan pemerintah Inggris berhasil menyusun 

Dcklarasi Bersama tentang masa depan Hongkong. Kemudian pada 

tanggal 1 9  Desember 1984 di Beij ing, Perdana Menteri Margareth 

Thatcher dan Perdana Menteri Zhao Ziyang menandatangani Sino­ 
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British Joint Declaration (Deklarasi Bersama). Pokok dari isi 

D e k l a r a s i  B e r s a m a  tersebut adalah t e n t a n g  p e n g a t u r a n  H o n g k o n g  

setelah R R C  m e n g a m b i l  kembali kedaulatannya pada tanggal I J u l i  

1997.  Dalam perjanjian tersebut ditegaskan bahwa Hongkong 

mcnjadi dacrah spesial administratif atau disebut juga Hongkong 

Special Administrative Region (HKSAR) atau dalam isti lah Bahasa 

Mandarinnya xianggang tebie xingzheng q # # 8] '{j ill IX. 

Sistem ekonomi kapitalis masih tetap dipertahankan sclam 50 tahun 

terhitung mulai tahun1997. 

I . 2  Permasalahan Penelitian 

Bermula dari proses panjang pemerintah Beijing untuk dapat 

mengembalikan Hongkong kepada kedaulatan seutuhnya, yaitu 

bersatu kembali dengan RRC, sampai pada penandatangan Deklarasi 

Bersama antara RRC dan lnggris yang sangat menentukan masa 

depan Hongkong sclanjutnya. Dan pada akhirnya Hongkong 

ditetapkan menjadi Daerah Spesial A d m i n i s t r a t i f  (xianggang tebie 

xingzheng q # # 8] { [X), yang menjadi pokok permasalahan 

adalah, Bagaimanakah pelaksanaan 

diberlakukan di Hongkong?" 

sistem H K S A R  yang 
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I .  3  Tujuan P e n u l i s a n  

Sejak d i p r o k l a m i r k a n  b e r d i r i n y a  Negara RRC dalam kurun 

waktu dua t a h u n ,  p e m e r i n t a h a n  R R C  tclah b c r h a s i l  m e n g u a s a i  

sebagian besar wilayah Cina. Akan tetapi Hongkong dan Makao 

m a s i h  tetap bcrstatus koloni, karcna alasan tersebut pemerintah 

RRC bersikeras agar Hongkong dan Makao dapat k e m b a l i  ke 

pangkuan kesatuan R e p u b l i k  Rakyat Cina. T i d a k  d i r a g u k a n  l a g i  

bahwa suatu negara yang baru m e mprokl a mir k a n  kedaulatannya 

menginginkan penyatuan wilayah-wilayah kenegaraannya, oleh 

sebab itulah dimulai perjalanan panjang RRC untuk mengambil a l i h 

kembali Hongkong dan Makao. 

Pada tahun 1978 dan 1979, RRC memasuki periode sejarah 

yang baru. Periode ini ditandai dengan adanya tujuan modernisasi 

yang cepat. Program-program yang disusun dimaksudkan untuk 

mengubah RRC pada akhir abad ke-20 menjadi suatu negara sosialis 

yang kuat dan m o d ern.  Disebutkan juga bahwa tiga tujuan utama 

RRC pada dekade 80-an, adalah modernisasi ekonomi, mcmberantas 

hegemoni, dan melakukan penyatuan kembal i  wilayah-wilayahnya 

yang jatuh ke pihak asing. Cina yang dikenal  oleh dunia 

internasional sebagai negara Sosialis Komunis yang bercirikan Cina 

menetapkan prinsip "satu negara dua sistem" (yiguo liangzhi - []  pf  

##]) dengan memberlakukan sistem H K S A R .  
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Hal yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah, 

mcnjelaskan bagaimana sistem HKSAR yang diberlakukan 

pemerintah RRC alas Hongkong serta pelaksanaannya dalam hidup 

bcrnegara. 

I .  4  Kerangka Teori 

Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dalam pokok 

permasalahan, dibutuhkan teori-teori untuk membantu menganalisis 

permasalahan terscbut. Daerah administrasi khusus dapat disebut 

juga sebagai daerah otonomi khusus, dalam hal ini  kata otonomi" 

berasal dari pelaksanaan asas desentralisasi, yang menimbulkan 

daerah-daerah otonom. Dcngan demikian dapat dikatakan bahwa 

hanya pemerintahan yang terdescntralisasi yang memerlukan 

otonomi. 

Sccara umum desentralisasi mcnurut studi Bank Dunia yang 

dilakukan oleh Rondinel l i  ( 1 9 8 1 ,  1989) sebagaimana dikutip oleh 

Di l l inger ( 1994) pada dasarnya dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu: 

a) Desentralisassi Polit ik (Political Decentralization), yaitu 

pemberian hak kepada warga negara melalui  pcrwakilan yang 

dipi l ih suatu kekuasaan yang kuat untuk mengambil keputusan 

publ ik .  Desentralisasi politik pada umumnya berkaitan dengan 

sifat pluralistik di bidang pol i t ik  dalam proses ke arah lebih 

dcmokratis dengan memberikan kewenangan pada lembaga 
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dalam 

memformulasikan dan melaksanakan kebijakan publik. 

b) Desentralisasi 

Desentralization), yaitu pelimpahan wewcnang yang 

Administratif (Administrative 

dimaksudkan untuk mendistribusikan kewenangan, tanggung 

jawab dan sumber-sumber keuangan untuk menyediakan 

pelayanan publik. Pelimpahan tanggung jawab itu terutama 

menyangkut perencanaan, pendanaan, dan manajcmen fungsi­ 

fungsi pemerintahan dari pemcrintah pusat kepada aparatnya 

di daerah, tingkat pemerintahan yang lebih rendah, badan 

otoritas tertentu, atau perusahaan tertentu. 

Di sisi lain, desentralisasi mengandung dua pcngertian. 

Pertama, desentralisasi adalah pembentukan daerah otonom dan 

penyerahan wewenang tertentu kepada daerah otonom tersebut. 

Kedua, desentralisasi dapat pula berarti penyerahan wewenang 

tertentu kepada daerah otonom. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian 

otonomi yang merupakan pelaksanaan asas desentralisasi, semula 

berarti hak untuk mengatur dan memerintah sendiri .  Kemudian 

dalam perkcmbangannya otonomi berarti kebebasan untuk 

memclihara dan memajukan kepcntingan khusus daerahnya, dengan 

keuangan, hukum, dan pemerintahan scndir i . 
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I .  5  Hipotesis 

Berdasarkan dua teori ters ebut d i a t a s  yang k c m u d i a n  

dikaitkan dengan sistem pemerintahan yang diberlakukan atas 

Hongkong untuk 50 tahun kedepan terhitung scjak I J u l i  1 997,  yaitu 

pemerintah RRC menetapkan Hongkong menjadi Daerah Spesial 

A d m i n i t r a t i f  dengan derajat otonomi yang tinggi serta kebebasan 

untuk Hongkong mengatur sendiri pemerintahannya, maka sistem 

tersebut berlaku untuk SO tahun lebih dan dibiarkan seperti 

demikian oleh pemerintah RRC. 

I .  6  Metode Penulisan 

Metode pcnulisan yang digunakan adalah deskriptif analisis,  

yaitu penggambaran atas suatu obyek atau kejadian yang akan 

diteliti  secara sistematis. Kemudian dengan data-data primer dan 

sckundcr yang diterima akan dilakukan analisis secara kual i tat if. 

Untuk memperoleh data-data mengenai penerapan HKSAR penulis 

mengadakan penelitian kepustakaan dengan mengumpulkan bahan­ 

bahan yang bersangkutan baik itu merupakan buku-buku, laporan, 

pengaturan atau keputusan pemerintah, karya ilmiah, tulisan-tulisan 

disurat kabar serta media cetak lainnya. 
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Sumber kepustakaan yang penulis gunakan adalah sumber 

primer dan sckunder. Sumber primer adalah tulisan-tulisan atau 

gagasan-gagasan orang-orang yang hidup dan mengalami peristiwa 

tersebut, baik berupa buku, artikel, berita dan sebagainya. Sumber 

sckundcr adalah bahan-bahan tulisan yang mengupas permasalahan 

tersebut yang di tu l is  olch sarjana-sarjana yang melakukan penelitian 

tentang C i n a ,  ataupun sumber-sumber dari W e b s i t e - W e b s i t e  

pemerintah Hongkong ataupun yang ada hubungannya dengan 

ckonomi dan pol it ik Hongkong di Internet. 

1 . 7  S i s t e m a t i k a  P e n u l i s a n  

S i s t e m a t i k a  p e n u l i s a n  yang d i p e r g u n a k a n  dijabarkan sebagai b e r i k u t :  

BAB I .  PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan lebih banyak memb ahas latar b e l a k a n g  

permasalahan dari skripsi yang penul is tuliskan,  berikut dcngan 

tujuan, kerangka teori yang penulis  pergunakan, serta metode 

pcnulisan yang dipakai dalam s k r i p s i .  
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BAB I L .  PENERAPAN SISTEM HKSAR DALAM BIDANG 

POLITIK 

Pada bab dua ini  penulis akan membahas pcrmulaan era 

politik yang baru yang terjadi di Hongkong berdasarkan sumber­ 

sumbcr data yang pcnulis dapatkan dari bcbcrapa sumber buku, 

koran-koran yang terbit pada masa pengembalian Hongkong scrta 

dari situs-situs internet yang berkaitan dengan Hongkong. 

Pembahasan kemudian dilanjutkan kepada pelaksanaan kehidupan 

berpolitik di Hongkong. 

BAB H I .  PENERAPAN SISTEM HKSAR DALAM BIDANG 

EKONOMI 

Pada bab tiga i n i  penulis memaparkan keadaan awal ekonomi 

Hongkong di tahun pertama SAR.  Kemudian pembahasan 

dilanjutkan dengan pelaksanaan kehidupan ekonomi Hongkong, 

tentunya penulisan tcrscbut juga didasari oleh sumber-sumbcr yang 

p e n u l i s  d a p a t k a n  b a i k  d a r i  b u k u - b u k u ,  k o r a n ,  a t a u p u n  s i t u s  i n t e rn e t.  
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BAB I V .  KESIMPULAN 

Bab ini merupakan bab terakhir yang merupakan kesimpulan 

dan sekaligus penutup dari skr ipsi .  Pada bab i n i  penul is 

merangkumkan keseluruhan isi skripsi. 

I .  8  Sistem Ejaan 

Peru penulis jelaskan bahwa nama-nama atau ist i lah-ist i lah 

dalam bahasa Cina ditul iskan berdasarkan ejaan Pinyin, atau ejaan 

yang telah diperbaharui dan yang digunakan secara resmi di C i n a  

sejak tahun 1956 .  Namun demikian,  nama-nama dan ist i lah-ist i lah 

yang telah populer tetapi sebenarnya bukan merupakan ejaan Pinyin 

tetap dipertahankan, misalnya Hongkong, Kowloon, dan la in- la in .  


